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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

 

3.1 Pengertian Data 

Data adalah bahan yang akan diolah atau diproses yang bias berupa 

angka-angka, huruf-huruf, simbol-simbol yang menunjukan suatu situasi dan lain-

lain yang berdiri sendiri atau merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu 

kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. 

 Keberadaan suatu data sangat menunjang terhadap informasi ,karena data 

merupakan bahan mentah yang diperlukan oleh pengambil keputusan untuk lebih 

meyakinkan bahwa data tidak dapat terlepas dari dari informasi dapat dilihat dari 

definisi mengenai informasi. 

 

3.2 Pengertian Sistem 

Suatu sistem sangatlah dibutuhkan dalam suatu perusahaan atau instansi 

pemerintahan, karena sistem sangatlah menunjang terhadap kinerja perusahaan 

atau instansi pemerintah, baik yang berskala kecil maupun besar. Supaya dapat 

berjalan dengan baik diperlukan kerjasama diantara unsur-unsur yang terkait 

dalam sistem tersebut. 

Ada berbagai pendapat yang mendefinisikan pengertian sistem , seperti dibawah 

ini : 

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan , berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.( Soeherman Bonnie, 2008). 
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3.3 Pengertian Informasi 

 Dalam manajemen, informasi merupakan data yang telah diproses 

sehingga mempunyai arti tertentu bagi penerimanya. Sumber dari informasi 

adalah data, sedangkan data itu sendiri adalah kenyataan yang menggambarkan 

suatu kejadian, sedangkan kejadian itu merupakan suatu peristiwa yang terjadi 

pada waktu tertentu dalam hal ini informasi dan data saling berkaitan. 

 Menurut Soeherman Bonnie, 2008 “Informasi diartikan sebagai data 

yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 

menerimanya” . (Soeherman Bonnie, 2008). 

Menurut Andi Kristanto pengertian sistem informasi adalah; „Sistem 

informasi adalah sistem yang diciptakan oleh para analisis dan manajer guna 

melaksanakan tugas khusus tertentu yang sangat esensial bagi berfungsinya 

organisasi‟. (Andi Kristanto. 2008). 

 

3.4 Sistem Informasi 

 Sistem informasi berasal dari dua kata yang saling berhubungan yaitu 

antara sistem dan informasi. Sistem adalah suatu kerangka kerja yang sangat 

terpadu serta mempunyai satu sasaran atau lebih. Informasi berbeda dengan data, 

data adalah keadaan yang ada dan belum diproses belum lanjut, sedangkan 

informasi adalah data-data yang telah diproses dan dibentuk sebagaimana 

mungkin agar lebih bernilai bagi penggunanya. Maka sistem informasi adalah 

suatu kerangka kerja dimana sumber daya manusia dan teknologi dikoordinasikan 

untuk mengubah input (data) menjadi output (informasi) guna mencapai sasaran 

perusahaan. (Andi Kristanto. 2008). 
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3.5 Analisa Sistem 

Pengertian Sistem Menurut Indrajit (2008: 2) mengemukakan bahwa 

sistem mengandung arti kumpulan-kumpulan dari komponen-komponen yang 

dimiliki unsur keterkaitan antara satu dengan lainnya. 

Menurut Sarno Riyanarto (2008) analisis sistem dapat didefinisikan 

sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan - permasalahan, kesempatan - kesempatan, hambatan - hambatan 

yang terjadi dan kebutuhan - kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 

diusulkan perbaikan – perbaikannya. Tahap analisis dilakukan setelah tahap 

perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem. 

Pengertian Sistem Menurut Jogianto (2007: 2) mengemukakan bahwa 

sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan 

kesatuan yang nyata adalah suatu objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-

orang yang betul-betul ada dan terjadi. 

 

3.6 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang 

utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud. Perancangan sistem 

dipergunakan untuk menganalisis, merancang dan mengimplementasikan 

peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan 

sistem informasi terkomputerisasi. (Kendall dan Kendall, 2004).  
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3.6.1 Data Flow Diagram (DFD) 

Pada tahap ini, menggunakan notasi dapat membantu 

komunikasi dengan pemakai/user sistem untuk memahami sistem tersebut 

secara logika. Diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk 

menggambarkan arus dari data sistem ini dikenal dengan nama Diagram 

Arus Data (DFD). DFD berfungsi untuk menggambarkan proses aliran 

data yang terjadi di dalam sistem dari tigkat yang tertinggi sampai yang 

terendah, yang memungkinkan untuk melakukan dekomposisi, mempartisi 

atau membagi sistem ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil dan yang 

lebih sederhana. DFD fokus pada aliran data dari dan ke dalam sistem 

(Kendall dan Kendall, 2004). 

 

3.6.2 Entity Relationship Diagram 

Menurut Kendall dan Kendall (2004), sebuah Entity 

Relationship Diagram (ERD) mendokumentasikan data sebuah perusahaan 

dengan cara menentukan data yang terdapat dalam tiap entitas dan relasi 

antara sebuah entitas dengan yang lainnya. ERD merupakan proses yang 

menunjukkan hubungan antar tiap entitas dan relasinya. Kardinalitas 

dalam ERD dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu: 

1. One to one relation 

 Jenis hubungan antar tabel yang menggunakan bersama sebuah 

kolom primary key. Jenis hubungan ini tergolong jarang digunakan, 

kecuali untuk alasan keamanan atau kecepatan akses data. 
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Misalnya satu departemen hanya mengerjakan satu jenis pekerjaan 

saja dan satu pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu departemen saja. 

2. One to many relation 

Jenis hubungan antar tabel yang menghubungkan satu record pada 

satu table dengan beberapa record pada tabel lain. Jenis hubungan 

ini merupakan yang paling sering digunakan. Misalnya suatu 

pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu departemen saja, namun suatu 

departemen dapat mengerjakan beberapa macam pekerjaan 

sekaligus. 

3. Many to many relation 

Jenis hubungan ini merupakan antar tabel yang menghubungkan 

beberapa record pada suatu tabel dengan beberapa record pada 

tabel lain. 

 

 

 

 

 




